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ABSTRAK 

 

Lembaga pemasyarakatan atau disingkat (LAPAS) merupakan institusi dari sub 

sistem peradilan pidana mempunyai fungsi strategis sebagai pelaksanaan pidana 

penjara sekaligus sebagai tempat pembinaan bagi narapidana. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dari itu perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimanakah Peran Lembaga 

Pemasyarakatan Dalam Penanggulangan Tindak Pidana Kekerasan Terhadap 

Narapidana Perempuan Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas II A 

Semarang; 2. Apakah Faktor Penghambat Dalam Penanggulangan Tindak Pidana 

Kekerasan Terhadap Narapidana Perempuan Di Lembaga Pemasyarakatan Wanita 

Kelas II A Semarang; 3. Upaya Dalam Menyelesaikan Hambatan Penanggulangan 

Tindak Pidana Kekerasan Terhadap Narapidana Perempuan Di Lembaga 

Pemasyarakatan Wanita Kelas II A Semarang. Tipe penelitian ini, penulis 

menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Penelitian hukum normatif 

merupakan penelitian kepustakaan, penelitian terhadap data sekunder yaitu, 

bahan-bahan erat hubungannya dengan bahan hukum primer dan dapat membantu 

menganalisis dan memahami bahan hukum primer. Peran Lembaga 

Pemasyarakatan dalam penanggulangan tindak pidana kekerasan yang dilakukan 

narapidana adalah dilihat dari persoalan tugas dan fungsi Lapas, berarti perlu 

dipahami terlebih dahulu, Lapas membantu orang yang sudah dapat pidana dan 

mempunyai kekuatan hukum tetap; Faktor-faktor penghambat peran lembaga 

pemasyarakatan dalam penanggulangan kekerasan yang dilakukan oleh Warga 

Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang paling utama adalah dari dalam aturan 

hukum itu sendiri. Misalnya dalam hal ini, Undang-Undang yang terkait tentang 

Lembaga Pemasyarakatan adalah Undang-Undang No. 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyarakatan yang dalam pelaksanaanya diatur dalam Peraturan Menteri 

Hukum dan Ham No. 6 Tahun 2013; Upaya yang dilakukan Lembaga 

Pemasyarakatan yaitu melakukan evaluasi kepada warga binaan Pemasyarakatan 

(narapidana) yang melakukan pelanggaran-pelanggaran di Lapas. 
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